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Nasi Kepal Menggelinding

Di suatu tempat, tinggallah seorang kakek
yang baik hati. Pada suatu hari kakek pergi

mengambil rumput ke gunung, karena sudah siang dia

membuka bekalnya yaitu nasi kepal yang dibawa dari

iy

rumah.  Tiba-tiba sebuah nasi kepalnya jatuh

menggelinding.  Kakek segera mengejar nasi kepal itu, yang terus saja
menggelinding dan akhirnya jatuh ke sebuah lubang di lereng gunung, yang
pas-pasan bagi manusia untuk masuk ke sana.

Kakek mengintip ke dalam lubang tersebut. Jauh di dalam lubang
sana, terdengar suara nyanyian gembira ;  “Nasi kepal menggelinding.....
Suttonton......!”"

Kakek menjadi tertarik sekali pada suara nyanyian itu, ia pun masuk
ke dalam lubang. Di dalam lubang, ternyata ada banyak sekali tikus-tikus yang
tinggal di situ. Para tikus itu menyanyikan lagu gembira tadi sambil makan nasi
kepal bekal kakek yang jatuh menggelinding itu dengan lezatnya.

Para tikus menemukan kakek yang masuk ke dasar lubang
mendengarkan lagu.  Tikus berkata dengan nada minta maaf kepada

kakek ; “Apakah nasi kepal ini milik kakek ?  Aduuh lezat sekali, sampai kami

menghabiskan semuanya”.  “Sebagai pernyataan maaf, kami berikan ini,” kata
tikus lagi sambil memberikan hadiah kepada kakek.
Kakek pun keluar dari lubang itu dan pulang ke rumahnya. Ketika

membuka hadiah yang diterimanya, waah, ternyata berisi banyak sekali uang
logam, kue mochi dan lainnya.

Di sebelah rumah kakek, tinggallah seorang kakek lain yang sangat
serakah. Kakek serakah ini mendengar perihal hadiah dari para tikus, ia pun
bertekad ; “Aku juga harus menjatuhkan nasi kepal ke lubang tikus itu, lalu
masuk ke dalamnya untuk mendapatkan hadiah yang banyak”. Maka kakek
serakah segera pergi ke gunung mencari lubang tikus tadi dan menjatuhkan nasi
kepal ke dalamnya. Lalu tak lama kemudian, terdengarlah ;

“Nasi kepal menggelinding..... Suttonton......!”

Meskipun lagu itu sudah terdengar, tetapi kakek serakah tidak begitu
mendengar lagu itu, ia bahkan segera masuk ke dalam lubang. Tetapi para tikus
sama sekali tidak memberikan hadiah kepada kakek serakah. Kakek serakah
menjadi marah, ia bermaksud untuk menakut-takuti para tikus dan merampas
harta mereka, dengan meniru suara kucing “Meooongg...”. Tikus-tikus segera
lari berhamburan keluar, membuat lubang itu menjadi gelap-gulita. Kakek
serakah tidak bisa lagi keluar lubang karena ia tidak bisa menemukan jalan

keluarnya.
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